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SUMMARY

YURI AMIRO HITOSI. The Adaptation of Giant Freshwater Prawn Postlarvae

with Addition of Sodium Carbonate in Water Swamp Media during Declining in

Salinity (Supervised by FERDINAND HUKAMA TAQWA and ADE DWI

SASANTI).

The aim of this research was to determine the addition of sodium carbonate to

increase survival, osmotic work level and oxygen consumption during reducing

media salinity of the giant freshwater prawns postlarvae. The research was held on

June 2012 at the Hatchery Aquaculture Field Laboratory, University of Sriwijaya.

The research used a completely randomized design with five treatments and 

three replications. The addition of sodium carbonate as much as 75 ppm can improve 

the survival rate and can reduce the osmotic work level, the lowest value is 

185.68 mOsm.L H20_I, and oxygen consumption rate, the lowest value is 1.38 

mgC^.g'.h1. The addition of 75 ppm of sodium carbonate obtained the highest 

survival rate is 91.67%. Parameter Chemical physics media during the study can be 

tolerated for the life of giant freshwater prawns postlarvae



RINGKASAN

YURI AMIRO HITOSI. Adaptasi Pascalarva Udang Galah dengan Penambahan 

Natrium Karbonat pada Media Air Rawa selama Masa Penurunan Salinitas 

(Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan ADE DWI SASANTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan penambahan natrium karbonat 

terbaik untuk meningkatkan kelangsungan hidup, mengefisiensikan kerja osmotik 

dan konsumsi oksigen pascalarva udang galah selama proses penurunan salinitas. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di bulan Juni 2012 di Hatchery Lapangan 

Laboratorium Budidaya Perairan, Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima 

perlakuan dan tiga ulangan. Penambahan natrium karbonat sebanyak 75 ppm dapat 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup serta dapat mengefisienkan tingkat keija 

osmotik dan tingkat konsumsi oksigen. Penambahan natrium karbonat 75 ppm 

diperoleh tingkat kelangsungan hidup tertinggi yaitu 91,67%, mengefisienkan nilai 

tingkat kerja osmotik 185,68 mOsm.L H2O'1, dan tingkat konsumsi oksigen 1,38 

mg02.g'1.j'1. Parameter fisika kimia media selama penelitian berlangsung masih dapat 

ditolerir untuk kehidupan pasclarva udang galah.
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I

I.PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Udang galah (Macrobrachium rosenbergii de Man) merupakan udang air tawar 

yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi serta potensial untuk dibudidayakan. 

Menurut Hadie et al., (2001), 84,65 % wilayah perairan di Sumatera Selatan 

berpotensi untuk dijadikan lahan budidaya. Hal ini disebabkan karakteristik wilayah 

perairan di Sumatera Selatan cocok dengan habitat alami udang galah. Daur hidup 

udang galah menempati dua habitat yang berbeda yaitu perairan payau pada saat larva 

dan perairan tawar pada saat pascalarva, sehingga masalah yang dihadapi adalah 

perubahan salinitas yang berhubungan erat dengan tekanan osmotik dan ionik air, baik 

air sebagai media internal maupun eksternal (Hamzah, 2004).

Salah satu kendala utama dalam budidaya udang galah adalah rendahnya 

tingkat kelangsungan hidup serta laju pertumbuhan pada fase larva. Hal ini disebabkan 

pada fase larva merupakan stadia kritis yang dipengaruhi oleh kualitas air. Salah satu 

yang mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup serta pertumbuhan udang galah yaitu 

salinitas pada saat melakukan ruaya (Syafei, 2006)

Kematian rentan teijadi dalam proses budidaya udang galah yaitu pada saat 

perubahan salinitas yang diduga karena perubahan osmotik yang besar. Penelitian 

Charryani (2007) tentang penurunan salinitas secara bertahap dari 12 ppt menjadi 0 

ppt pada pascalarva udang galah umur 29 hari hingga berumur 43 hari, menghasilkan 

persentase kelangsungan hidupnya hanya 20,67 %. Oleh sebab itu, untuk menekan 

tingkat mortlitas pada pascalarva udang galah dapat dilakukan penurunan salinitas

1
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kontinyu serta dengan penambahan natrium selama proses penurunan salinitas. 

Natrium berfungsi untuk menjaga keseimbangan tekanan osmotik (Winamo, 2008

secara

dalam Khotami,2009).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Saputra (2011) tentang penambahan 

natrium sebesar 75 ppm pada udang vaname selama penurunan salinitas 20 ppt sampai 

0,5 ppt dapat menghasilkan tingkat kelangsungan hidup sebesar 98,00 % serta 

mengefisienkan tingkat konsumsi oksigen sebesar 0,43 mg02.g',.jam"1. Penambahan 

natrium diharapkan dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup udang galah pada 

fase pascalarva.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan penambahan natrium terbaik

untuk meningkatkan kelangsungan hidup, menurunkan kerja osmotik dan konsumsi

oksigen benih udang galah selama proses penurunan salinitas.

C. Hipotesis

Diduga penambahan 75 ppm natrium karbonat dalam media air rawa 

pengencer salinitas berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup, tingkat kerja 

osmotik dan tingkat konsumsi oksigen benih udang galah selama masa adaptasi 

penurunan salinitas.
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